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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan metakognisi siswa dalam problem solving. Metode pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah 33 siswa yang dikelompokkan berdasarkan skor tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya diambil secara acak masing-masing 2 siswa dari setiap kelompok sebagai subjek yang dianalisis. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa dengan keterampilan metakognisi tinggi dapat menyelesaikan tahap-tahap metakognisi dengan tepat dan sesuai dengan indikator keterampilan metakognisi. Siswa dengan keterampilan metakognisi sedang dapat meyelesaikan tahap perencanaan, tahap prediksi, tahap monitoring dan tahap evaluasi, tetapi belum sepenuhnya memenuhi indikator keterampilan metakognisi. Siswa dengan keterampilan metakognisi rendah belum memenuhi indikator keterampilan metakognisi dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Adapun presentase keterampilan metakognisi yang diberikan pada siswa kelas X MM1 yang berjumlah 33 siswa dalam problem solving pada tahap keterampilan perencanaan, keterampilan prediksi, keterampilan monitoring, keterampilan evaluasi berturut-turut sebesar 69.69%, 51.51%, 60.60%, 81.81%.
Kata Kunci: Analisis, Keterampilan Metakognisi, Problem Solving
PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu dasar yang terus mengalami perkembangan baik dalam segi teori maupun segi penerapannya. Menurut (Sutarto, dkk 2012) Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa dengan tujuan untuk mengembangan kemampuan berpikir siswa dan memberikan pengetahuan matematika dasar. Pada jenjang awal, siswa diperkenalkan pada matematika yang bersifat informal. Pada jenjang menengah, pelajaran matematika bertujuan mengenalkan dasar-dasar matematika sebagai ilmu. Sejalan dengan tahap perkembangannya, siswa diperkenalkan secara bertahap pada matematika yang bersifat formal. Sebagai mata pelajaran yang penting dalam mendukung peningkatan sumber daya manusia, matematika menjadi pondasi dasar dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. 

Secara umum terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi, motivasi, kebiasaan, kecemasan, minat, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya. dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada faktor internal dalam diri siswa dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Faktor internal tersebut adalah metakognisi.

Metakognisi merupakan ide tentang berpikir seseorang terhadap pikiran dirinya dan termasuk di dalam kesadaran tentang apa yang diketahui (Usman, 2014 : 22). Istilah metakognisi diperkenalkan oleh John Flavell, seorang psikolog dari Universitas Stanford pada tahun 1976 dan mendefinisikan metakognisi sebagai pemikiran tentang  pemikiran (thinking about thinking) atau pengetahuan seseorang tentang proses kognitifnya (Wilson & Clarke dalam Arum, 2016). Flavell (Usman 2014) mendefinisikan metakognisi adalah kesadaran seseorang tentang proses berpikir dan kemampuan untuk mengontrol tentang proses kognitifnya. Martlin (Desmita, 2009) menyatakan bahwa: Metacognition is our knowledge, awereness dan control of our cognitive processes, yang artinya metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran dan kontrol  terhadap proses kognitif. Metakognisi adalah salah satu kemampuan dimana seakan-akan individu terdiri di luar kepalanya dan mencoba merenungkan cara siswa berfikir atau proses kognitif yang dilakukan (Arum, 2016). (Usman 2014) menyatakan bahwa hasil sintesis literatur metakognisi didefinisikan sebagai kesadaran individu tentang berpikirnya, kemampuan mengatur dan mengevaluasi proses berpikirnya.

Kemampuan metakognisi pada dasarnya sudah dimiliki  setiap individu. Pada saat–saat tertentu seseorang akan merefleksikan kemampuan dirinya dalam hal belajar dan memikirkan serta melakukan strategi–strategi untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajarnya. Akan tetapi, seseorang tidak menyadari  bahwa yang dilakukan itu merupakan kegiatan metakognisi. Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang satu dengan yang lainnya berbeda tergantung dari aktivitas belajar yang dilakukannya (Novitasari, 2015: 4). Dalam ilmu psikologi dibidang pendidikan, perkembangan konsep metakognisi berjalan sangat pesat yang pada intinya menggali pemikiran seseorang tentang berpikir “thinking about thinking”. Metakognisi akan memudahkan siswa untuk menyadari proses berpikir mereka ketika menyelesaikan soal dan mengatur usaha penyelesaiannya, serta siswa cenderung akan memperoleh solusi yang dapat dipahami Schoenfeld (Putrianingsih, 2015). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keterampilan metakognisi siswa dalam problem solving.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk memaparkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data–data yang telah diperoleh. Adapun Menurut Sutama (2012) penelitian kualitatif lebih menekankan kepada pemahaman dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan proses dari pengukuran, mendiskripsikan, menafsirkan dan memberikan makna, dan tidak cukup dengan penjelasan belaka serta memanfaatkan multimetode dalam penelitian. Sehingga yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian deskriptif  kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan mendiskripsikan kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel

Data dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu nilai berdasarkan keterampilan metakognisi siswa. Adapun cara memperoleh nilainya yaitu:
1. memberikan tes berupa soal cerita kepada seluruh siswa kelas X MM1

2. melakukan wawancara kepada siswa yang mendapat nilai pada kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah yang masing-masing kelompoknya diambil 2 siswa sebagai sampel.
Prosedur pengumpulan Data 

1. Tes

Tes yang digunakan berupa tes pemecahan masalah matematika yaitu soal cerita pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang terdiri dari 3 butir soal. 
2. Wawancara

Wawancara dilakukan guna melengkapi data–data yang diperlukan oleh peneliti. Dari semua indikator keterampilan metakognisi, sebagian indikator dimunculkan di lembar jawaban yakni ketika siswa mengerjakan soal tes, sedangkan indikator lainnya ditanyakan pada saat wawancara berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan melengkapi analisa keterampilan metakognisi siswa berdasarkan kelengkapan masing-masing aspek dan indikator keterampilan metakognisi siswa.
Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Masing-masing tahap akan diuraikan sebagai berikut:  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis data  pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan bila diperlukan. Dari penelitian ini yang akan diperoleh adalah data tertulis dan data hasil wawancara dengan siswa pada saat menyelesaikan tugas pemecahan masalah. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi (data) tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data atau dengan menyajikan data.Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian singkat, tabel atau bagan, grafik, dan sejenisnya.Pada penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Data-data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah:

a. Lembar jawaban tes soal cerita

b. Hasil wawancara siswa

Adapun langkah analisis datanya adalah sebagai berikut:

1) Langkah analisis skor hasil tes soal cerita yang dikerjakan siswa:

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahan masalah soal cerita, maka skor total yang diperoleh setiap siswa dari hasil tes dicari skor akhirnya.
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

P = Q/R x 100

Keterangan:

P : Skor akhir yang diperoleh siswa

Q : Jumlah skor yang diperoleh tiap siswa

R : Jumlah skor maksimum tiap siswa

2) Pada lembar pedoman wawancara peneliti menggunakan kriteria-kriteria yakni, jika:

a. Dari banyaknya indikator suatu keterampilan, siswa dapat menjawab semua pertanyaan dengan tepat dan lengkap maka siswa memenuhi keterampilan tersebut secara lengkap (L).

b. Dari banyaknya indikator keterampilan, siswa tidak dapat menjawab dengan tepat dan lengkap maka keterampilan yang dimiliki siswa kurang lengkap (KL).

c. Dari banyaknya indikator suatu keterampilan, siswa tidak dapat menjawab semua pertanyaan dengan tepat dan lengkap maka keterampilan yang dimiliki siswa tidak lengkap (TL).

3) Langkah analisis hasil wawancara kepada siswa:

Berdasarkan kelengkapan indikator metakognisi yang dimiliki oleh siswa dijumlahkan kemudian dicari prosentasenya. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

K = X/Y x 100%

Keterangan:

K : Persetase setiap item indikator keterampilan metakognisi

X : Jumlah total tiap item indikator yang diperoleh seluruh siswa

Y : Jumlah maksimum tiap item indikator yang diperoleh seluruh siswa

Dari langkah-langkah analisis diatas akan diperoleh prosentase keterampilan metakognisi masing-masing siswa. Dari hasil analisis tersebut akan dikelompokkan berdasarkan prosentase yang diperoleh menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah dan masing-masing akan diambil 2 sampel sebagai subjek analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 33 siswa kelas X MM1, terdapat 3 siswa mempunyai keempat keterampilan metakognisi yakni keterampilan perencanaan, keterampilan prediksi, keterampilan monitoring dan keterampilan evaluasi. 10 siswa mempunyai keterampilan keterampilan prediksi, keterampilan monitoring dan keterampilan evaluasi. 2 siswa mempunyai keterampilan perencanaan, keterampilan prediksi dan keterampilan monitoring. 2 siswa mempunyai keterampilan perencanaan, keterampilan monitoring dan keterampilan evaluasi. 2 siswa mempunyai keterampilan prediksi dan keterampilan monitoring. 4 siswa mempunyai keterampilan perencanaan dan keterampilan monitoring. 3 siswa mempunyai keterampilan perencanaan, keterampilan prediksi dan keterampilan evaluasi. 1 siswa mempunyai keterampilan perencanaan dan keterampilan evaluasi. dan 6 siswa hanya mempunyai keterampilan evaluasi. 
Adapun presentase ketercapaian keterampilan metakognisi siswa kelas X MM1 di SMK Negeri 10 Malang adalah sebagai berikut:

Tabel Presentase Keterampilan Metakognisi siswa

	Keterampilan Metakognisi

	Keterampilan Perencanaan
	Keterampilan Prediksi
	Keterampilan Monitoring
	Keterampilan Evaluasi

	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%

	23
	69.69
	17
	51.51
	20
	60.60
	27
	81.81


Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa ketercapaian keterampilan metakognisi siswa kelas X MM1 di SMK Negeri 10 Malang pada tahap keterampilan perencanaan, keterampilan prediksi, keterampilan monitoring, keterampilan evaluasi berturut-turut sebesar 69.69%, 51.51%, 60.60%, 81.81%. Artinya, presentase tertinggi yang dicapai siswa adalah tahap evaluasi yaitu sebesar 81.81%, sementara aspek yang paling sulit dipenuhi oleh siswa adalah keterampilan prediksi, karena dari 33 siswa yang mengikuti tes, hanya ada 17 siswa yang dapat memberikan prediksikan dengan tepat.
Peneliti  mengambil  tiga  kategori  dalam  kemampuan  keterampilan  metakognitif yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai siswa. Berdasarkan hasil tes terhadap 33 siswa, penelompokan skor tes dengan kategori keterampilan metakognisi tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:

Tabel Pengelompokan Keterampilan Metakognisi Siswa

	Skor Tes
	Kemampuan
	Banyak Siswa

	80 – 100
	Tinggi 
	5

	50 – 79
	Sedang 
	20

	0 – 49 
	Rendah 
	8


Adapun siswa yang menjadi subjek penelitian adalah sebagai beikut:
Tabel Daftar Nama Subjek Penelitian
	No
	Subjek
	Nilai
	Kategori

	1
	MSA
	91
	Tinggi

	2
	NDA
	88
	Tinggi

	3
	AMF
	70
	Sedang

	4
	RBA
	68
	Sedang

	5
	AML
	43
	Rendah

	 6
	ARA
	36
	Rendah


Pemilihan subjek dilakukan secara acak, baik pada kelompok tinggi, sedang ataupun rendah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes keterampilan metakognisi peneliti menganalisis kemampuan metakognisi berdasarkan jawaban-jawaban dari siswa. Scharaw (Danar, 2014) mengemukakan peraturan kognisi mengacu pada kegiatan metakognisi yang membantu mengontrol pemikiran seseorang atau belajar. Kegiatan metakognitif dijelaskan  dalam aspek-aspek keterampilan metakognitif, aspek-aspek metakognitif untuk   mendeskripsikan data hasil penelitian tersebut yaitu: Keterampilan Perencanaan, Keterampilan Prediksi, Keterampilan Monitoring dan Keterampilan Evaluasi. Di   bawah   ini   akan   diuraikan   aspek-aspek   keterampilan   metakognitif   siswa berdasarkan  kategori  skor  tes,  yaitu  pada Keterampilan Perencanaan, Keterampilan Prediksi, Keterampilan Monitoring dan Keterampilan Evaluasi.
A. Siswa Dengan Keterampilan Metakognisi Tinggi

1. Subjek MSA 

Hasil tes keterampilan metakognisi subjek MSA memperoleh skor akhir sebesar 91. Dalam keterampilan perencanaan, siswa  dapat  memberikan  informasi  apa  saja  yang dapat diambil dari soal. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan perencanaan.

Keterampilan prediksi, siswa dapat memprediksikan apa  yang  akan  pertama  kali  dia lakukan dalam  memecahkan  masalah. Siswa  juga  mampu  merencanakan metode  apa  yang  dibutuhkan  dan  pengetahuan  apa  yang dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan prediksi.

Keterampilan monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan benar dan apa  yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam menyelesaikan  masalah.  Siswa  juga  bisa  memikirkan  cara  lain  atau  alternatif  lain apabila  dia  tidak  bisa  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan.  Dengan  demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan monitoring.

Keterampilan evaluasi,  siswa  sudah  tepat  dalam  menjawab  dan  juga  sudah mendapatkan  hasil  sesuai  dengan  harapan.  Siswa  juga  bisa  mengerjakan dengan  masalah  yang  berbeda.  Siswa  juga  menggunakan  sesuatu  yang  lalu  dalam pemahamannya  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  siswa  juga  menyadari  pentingnya melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan evaluasi.
2. Subjek NDA 

Hasil tes keterampilan metakognisi subjek NDA memperoleh skor akhir sebesar 88. Dalam keterampilan perencanaan, siswa  dapat  memberikan  informasi  apa  saja  yang dapat diambil dari soal. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan perencanaan.

Keterampilan prediksi, siswa dapat memprediksikan apa  yang  akan  pertama  kali  dia lakukan dalam  memecahkan  masalah. Siswa  juga  mampu  merencanakan metode  apa  yang  dibutuhkan  dan  pengetahuan  apa  yang dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan prediksi.

Keterampilan monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan benar dan apa  yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam menyelesaikan  masalah.  Siswa  juga  bisa  memikirkan  cara  lain  atau  alternatif  lain apabila  dia  tidak  bisa  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan.  Dengan  demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan monitoring.

Keterampilan evaluasi,  siswa  sudah  tepat  dalam  menjawab  dan  juga  sudah mendapatkan  hasil  sesuai  dengan  harapan.  Siswa  juga  bisa  mengerjakan dengan  masalah  yang  berbeda.  Siswa  juga  menggunakan  sesuatu  yang  lalu  dalam pemahamannya  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  siswa  juga  menyadari  pentingnya melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan evaluasi.

B. Siswa Dengan Keterampilan Metakognisi Sedang

1. Subjek AMF 

Hasil tes keterampilan metakognisi subjek AMF memperoleh skor akhir sebesar 70. Dalam keterampilan perencanaan, siswa  dapat  memberikan  informasi  apa  saja  yang dapat diambil dari soal. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan perencanaan.

Keterampilan prediksi siswa dapat memprediksikan apa  yang  akan  pertama  kali  dia lakukan dalam  memecahkan  masalah. Siswa  juga  mampu  merencanakan metode  apa  yang  dibutuhkan  dan  pengetahuan  apa  yang dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Namun kurang dapat memprediksikan hubungan antara masalah yang diberikan dengan tujuan masalah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan prediksi.

Keterampilan monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan benar dan apa  yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam menyelesaikan  masalah.  Siswa  juga  bisa  memikirkan  cara  lain  atau  alternatif  lain apabila  dia  tidak  bisa  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan.  Dengan  demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan monitoring.

Keterampilan evaluasi,  siswa  sudah  tepat  dalam  menjawab  dan  juga  sudah mendapatkan  hasil  sesuai  dengan  harapan.  Siswa  juga  bisa  mengerjakan dengan  masalah  yang  berbeda.  Siswa  juga  menggunakan  sesuatu  yang  lalu  dalam pemahamannya  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  siswa  juga  menyadari  pentingnya melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan evaluasi.
2. Subjek RBA 

Hasil tes keterampilan metakognisi subjek RBA memperoleh skor akhir sebesar 68. Dalam keterampilan perencanaan, siswa  dapat  memberikan  informasi  apa  saja  yang dapat diambil dari soal. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan perencanaan.

Keterampilan prediksi, siswa dapat memprediksikan apa  yang  akan  pertama  kali  dia lakukan dalam  memecahkan  masalah. Siswa  juga  mampu  merencanakan metode  apa  yang  dibutuhkan  dan  pengetahuan  apa  yang dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Namun kurang dapat memprediksikan hubungan antara masalah yang diberikan dengan tujuan masalah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan prediksi.

Keterampilan monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan benar dan apa  yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam menyelesaikan  masalah.  Siswa  juga  bisa  memikirkan  cara  lain  atau  alternatif  lain apabila  dia  tidak  bisa  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan.  Dengan  demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan monitoring.

Keterampilan evaluasi,  siswa  sudah  tepat  dalam  menjawab  dan  juga  sudah mendapatkan  hasil  sesuai  dengan  harapan.  Siswa  juga  bisa  mengerjakan dengan  masalah  yang  berbeda.  Siswa  juga  menggunakan  sesuatu  yang  lalu  dalam pemahamannya  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  siswa  juga  menyadari  pentingnya melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan evaluasi.

C. Siswa Dengan Keterampilan Metakognisi Rendah

1. Subjek AML

Hasil tes keterampilan metakognisi subjek AML memperoleh skor akhir sebesar 43. Dalam keterampilan perencanaan, siswa  dapat  memberikan  informasi  apa  saja  yang dapat diambil dari soal. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan perencanaan.

Keterampilan prediksi siswa dapat memprediksikan apa  yang  akan  pertama  kali  dia lakukan dalam  memecahkan  masalah. Siswa  juga  mampu  merencanakan metode  apa  yang  dibutuhkan  dan  pengetahuan  apa  yang dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Namun tidak dapat memprediksikan hubungan antara masalah yang diberikan dengan tujuan masalah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  kurang memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan prediksi.

Keterampilan monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan benar dan apa  yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam menyelesaikan  masalah.  Siswa tidak bisa  memikirkan cara lain atau alternatif  lain apabila  dia  tidak  bisa  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan. Siswa tidak menuliskan kesimpulan dari pekerjaannya. Dengan  demikian, siswa tidak memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan monitoring.

Keterampilan evaluasi, siswa kurang tepat dalam menjawab dan juga tidak mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Siswa tidak bisa mengerjakan dengan  masalah  yang  berbeda.  Siswa  juga kurang dapat menggunakan  sesuatu  yang  lalu  dalam pemahamannya  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  siswa  juga kurang menyadari pentingnya melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan demikian, siswa tidak memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan evaluasi.
2. Subjek ARA

Hasil tes keterampilan metakognisi subjek ARA memperoleh skor akhir sebesar 36. Dalam keterampilan perencanaan, siswa  dapat  memberikan  informasi  apa  saja  yang dapat diambil dari soal. Siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan. Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  telah  memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan perencanaan.

Keterampilan prediksi siswa dapat memprediksikan apa  yang  akan  pertama  kali  dia lakukan dalam  memecahkan  masalah. Siswa  juga  mampu  merencanakan metode  apa  yang  dibutuhkan  dan  pengetahuan  apa  yang dia butuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Namun tidak dapat memprediksikan hubungan antara masalah yang diberikan dengan tujuan masalah.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  kurang memenuhi  indikator  metakognitif dalam keterampilan prediksi.

Keterampilan monitoring, siswa dapat menjelaskan apa yang dia kerjakan dengan benar dan apa  yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-langkah dengan benar dalam menyelesaikan masalah. Siswa tidak bisa  memikirkan cara lain atau alternatif lain apabila dia tidak bisa menyelesaikan  permasalahan yang diberikan. Siswa tidak menuliskan kesimpulan dari pekerjaannya. Dengan demikian, siswa tidak memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan monitoring.

Keterampilan evaluasi, siswa kurang tepat dalam menjawab dan juga tidak mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Siswa tidak bisa mengerjakan dengan  masalah  yang  berbeda.  Siswa  juga kurang dapat menggunakan  sesuatu  yang  lalu  dalam pemahamannya  untuk  menyelesaikan  permasalahan.  siswa  juga kurang menyadari pentingnya melihat kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang sesui dengan harapan. Dengan demikian, siswa tidak memenuhi indikator metakognitif dalam keterampilan evaluasi.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Siswa dengan keterampilan metakognisi tinggi dapat menyelesaikan tahap-tahap metakognisi yakni meliputi tahap perencanaan, tahap prediksi, tahap monitoring dan tahap evaluasi dengan tepat dan sesuai dengan indikator keterampilan metakognisi. Siswa dengan keterampilan metakognisi sedang dapat meyelesaikan tahap perencanaan, tahap prediksi, tahap monitoring dan tahap evaluasi, tetapi belum sepenuhnya memenuhi indikator keterampilan metakognisi. Siswa dengan keterampilan metakognisi rendah belum memenuhi indikator keterampilan metakognisi dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ketercapaian keterampilan metakognisi siswa kelas X MM1 di SMK Negeri 10 Malang sebagai berikut:

a. Dari 33 siswa kelas X MM1 SMK Negeri 10 Malang terdapat  23 atau 69.69% siswa memiliki keterampilan perencanaan secara lengkap yakni memenuhi beberapa indikator diantaranya dapat membaca pernyataan masalah hingga paham, dapat memahami soal dengan  menggunakan  kata-kata  sendiri, dapat  mengingat  masalah  yang  serupa  dengan  masalah  yang  dihadapi, dapat menuliskan  yang  diketahui  dan  ditanyakan  dari  masalah, dapat  memperoleh rencana  penyelesaian  dari  permasalahan, dapat  memilih  metode  dan  langkah-langkah pemecahan masalah.

b. Dari 33 siswa kelas X MM1 SMK Negeri 10 Malang terdapat  17 atau 51.51% siswa yang mampu memiliki keterampilan prediksi secara tepat dengan memenuhi kedua indikator yakni dapat memprediksikan hubungan antara masalah yang diberikan dengan tujuan masalahdan dapat memprediksi ketepatan metode dan langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah.

c. Dari 33 siswa kelas X MM1 SMK Negeri 10 Malang terdapat 20 atau 60.60% siswa yang memiliki keterampilan monitoring yakni memenuhi beberapa indikator diantaranya dapat melaksanakan rencana penyelesaian  yang telah ditentukan secara runtut, dapat  menjelaskan tahapan  dan  proses menyelesaikan masalah mulai awal hingga akhir, dapat memperoleh hasil akhir dari tujuan permasalahan, memeriksa proses dan hasil perhitungan, menguji bahwa solusi sudah sesuai dengan maksud soal serta yakin atas jawaban yang diperoleh.

d. Dari 33 siswa kelas X MM1 SMK Negeri 10 Malang terdapat 27 atau 81.81% siswa yang dapat memenuhi  keterampilan prediksi yang mencapai kedua indikator yakni dapat  membenarkan langkah atau proses perhitungan apabila hasil yang diperoleh tidak sesuaidan dapat melakukan cara yang berbeda untuk menyelesaikan permasalahan
Saran

1. Bagi siswa

Sebagai tolak ukur atau refleksi diri melalui kesadaran metakognisi atas pengetahuan atau kemampuan yang dimilikinya dalam belajar.

2. Bagi guru

Analisis keterampilan metakognisi yang dibahas dalam penelitian ini hendaknya dapat dijadikan pertimbangan dan alat evaluasi untuk mengetahui proses metakognisi siswa.

3. Bagi peneliti lanjut

Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk melakukan penelitian sejenis dengan sudut peninjauan yang sama maupun dengan sudut peninjauan  yang lain dan menghasilkan kesimpulan sesuai dengan teori dan penelitian sebelumnya.
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